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Abstract
Communication of Hindu people in Bali with their God is never forgetting to use offering and it mate-
rials as symbols of universe and human being to look after micro and macro cosmos balances. From 
various rituals, most of them that dedicated to the God were completed with meat of animals slaugh-
tered. Unfortunately, most of them were not completed with slaughter certificate from legislator so, it 
can’t be detected whether the meat is healthy or not. The offerings were made very artistic, beautiful 
and interesting physically with an expectation that the God vibration could increase healthy soul and 
communications with the God as what were said by holy men. But, it must be remember that all offerings 
that dedicate and communicate with the God must be healthy, clean, free of diseases, etc. as well as 
for human consumption. The animals used in the ritual are no need to be slaughtered (“ahimsa”) due 
to principle of “adwesta sarwa bhutanam”, it means no kill any creatures (the Holly Book of Hindu, 
Bhagawad Gta XII. 13 and 14).
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Abstrak
Komunikasi orang-orang Hindu di Bali dengan Tuhan mereka tidak pernah lupa untuk menggunakan 
penawaran dan materi sebagai simbol alam semesta dan manusia untuk menjaga keseimbangan mikro 
dan makro kosmos. Dari berbagai ritual, sebagian besar dari mereka yang berdedikasi kepada Tuhan 
dilengkapi dengan daging hewan yang disembelih. Sayangnya, kebanyakan dari mereka tidak dilengka-
pi dengan sertifikat penyembelihan sehingga, tidak dapat dideteksi apakah daging itu sehat atau tidak. 
Persembahan itu dibuat sangat artistik, indah dan menarik secara fisik dengan harapan bahwa getaran 
Tuhan dapat meningkatkan jiwa dan komunikasi yang sehat dengan Tuhan seperti yang dikatakan oleh 
orang suci. Tetapi, harus diingat bahwa semua persembahan yang mendedikasikan dan berkomunikasi 
dengan Tuhan harus sehat, bersih, bebas dari penyakit, dll. Juga untuk konsumsi manusia. Hewan-hewan 
yang digunakan dalam ritual tidak perlu disembelih (“ahimsa”) karena prinsip “adwesta sarwa bhutan-
am”, itu berarti tidak membunuh makhluk apapun (Bhagawad Gta XII. 13 dan 14)
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I. PENDAHULUAN
Masyarakat Hindu khususnya yang 
berdomisili di Bali dalam berkomunikasi dengan 
Tuhan-nya tidak pernah lepas dari penggunaan 
banten (sajen) dan sarananya yang merupakan 
simbol-simbol buana agung dan buana alit. 
Dalam setiap upacara Agama Hindu di Bali 
dalam tingkatan tertentu baik Dewa Yadnya, Rsi 
Yadnya, Manusa Yadnya, Bhuta Yadnya, maupun 
Pitra Yadnya selalu banten-nya dilengkapi dengan 
sarana berupa isi alam ini terutama tumbuh-
tumbuhan dan hewan (binatang) yang kalau 
diperhatikan dengan saksama mengandung tattwa 
(filosofi) yang sangat dalam. Secara kasat mata, 
umumnya sarana banten tersusun sedemikian rupa, 
sehingga kelihatan sangat indah dan menarik. 
Namun sangat disayangkan, masih banyak umat 
Hindu pemahaman tattwa (filosofi)-nya tentanng 
banten tersebut masih kurang (lemah) termasuk 
penggunaan hewan sebagai sarana upakara banten. 
Ahli banten, Wiana (2013: 2) menyebutkan bahwa 
orang-orang suci telah menganjurkan agar setiap 
upacara dapat menimbulkan vibrasi ketuhanan 
untuk meningkatkan kualitas kesehatan jiwa atau 
rohani umat Hindu maka sepatutnya memiliki 
lima unsur terpadu yaitu sebagai berikut ini.
a. Mantra: adalah syair suci sabda Tuhan untuk 
meningkatkan kualitas atau kemurnian 
pikiran. 
b. Tantra: adalah niat suci dengan membangun 
struktur diri yang ideal.
c. Yantra: simbul sebagai sarana sakral (berupa 
banten di Bali).
d. Yadnya: adalah sikap ikhlas dari hati 
sanubari yang paling dalam berkorban untuk 
tujuan suci.
e. Yoga: adalah kesatuan harmonis antara 
manusia, alam, dan Tuhan (Tri Hita Karana), 
dan pikiran, perkataan, dan perbuatan (Tri 
Kaya Parisudha), serta kita semuanya sama 
di hadapan Tuhan (Tat Twam Asi).
Makna dari kelima keterpaduan unsur ini 
dapat menumbuhkan rasa dekat (arti harfiah dari 
upacara) pada manusia, alam, dan Tuhan. Namun 
sangat disayangkan, sekarang ini rasa kasih pada 
alam lingkungan sangat kurang, sehingga terjadi 
berbagai kerusakan alam lingkungan termasuk 
hewan yang ada di dalamnya, karena kurangnya 
komunikasi secara batin antara manusia dan alam 
lingkungannya.
Bagaimana kaitannya upacara yadnya 
dengan hewan, apakah setiap upacara harus 
menyembelih hewan untuk diambil dagingnya 
untuk sarana banten yang dipersembahkan pada 
Tuhan? Memang dalam Manawa Dharmasastra V. 
31 (Puja dan Sudharta, 2002) disebutkan bahwa 
hewan itu dapat dijadikan sarana upacara yadnya 
yang teksnya sebagai berikut:
 Yajna jagdhir mamsasyetyasa Daiwo 
widhih smritah
 Ato nyatna prawittistu raksaso 
Widhirucyate.
                    (Manawa Dharmasastra V. 31)
Artinya: 
Pemakaian hewan adalah wajar untuk 
upacara yadnya, yang peraturannya dibuat 
olehpara Dewa, tetapi itu hanya cocok untuk 
para raksasa.
Namun, bila dilihat lebih mendalam lagi dari 
arti sloka di atas ini, tidak ada dinyatakan dengan 
tegas bahwa hewan yang digunakan untuk sarana 
upacara yadnya harus disembelih (lihat prinsip 
adwesta sarwa bhutanam dalam Bhagawad Gita 
XII. 13 dan 14) (Darmayasa, 2013).
II. PEMBAHASAN
2.1 Tradisi Persembahan Daging Tidak Mesti 
pada Beberapa Pura di Bali
Dalam siaran sebuah TV swasta yaitu 
Kompas TV Dewata tanggal 14 Juli 2014 jam 
19.08 telah menyiarkan bahwa tidak semua Pura 
boleh dipersembahi daging. Misalnya, Pura 
Puncak Mangu yang merupakan linggih Dewa 
Sangkara (Dewa tumbuh-tumbuhan, sehingga 
sebagian besar warna bangunan di Pura tersebut 
dicat dengan warna hijau sebagai lambang 
kesuburan) terlatak di daerah Badung ujung Utara 
yang dibangun oleh raja Mengwi pada tahun 1830. 
Para pemedek tidak boleh mempersembahkan 
daging babi, sapi, dan lain-lain walaupun tidak 
ada tersurat dan tersirat dalam sastra agama, 
demikian penjelasan Jero Mangku pengempon 
Pura tersebut (hasil komunikasi beliau melalui 
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mimpi atau bisikan Tuhan). Bukti-bukti empiris 
(secara kasat mata) menurut Jero Mangku tadi 
mengatakan bahwa para pemedek yang tidak 
mengikuti aturan atau melanggar aturan tersebut 
(ada persembahan daging dalam sejennya) mereka 
mendapat bahaya atau sakit misalnya lumpuh, 
bingung, dan berbagai hal yang tidak wajar bagi 
hidup seorang manusia biasa setelah beberapa hari 
pulang dari Pura tersebut. Hal serupa (tidak boleh 
mempersembahkan daging) juga berlaku di Pura 
Lempuyang, Karangasem. 
Manusia yang derajatnya paling tinggi di 
antara semua mahluk ciptaan Tuhan seharusnya 
melestarikan dan mendoakan hewan tersebut 
untuk dapat bereinkarnasi menjadi yang lebih 
baik lagi dari sebelumnya. Namun, apa yang 
terjadi di Bali? Pada umumnya tradisi (acara) 
umat Hindu di Bali dalam melaksanakan upacara 
yadnya, hewan tersebut disembelih (himsa) dan 
ada yang tanpa berkomunikasi dengan pejabat 
yang berwenang sesuai dengan undang-undang 
atau peraturan daerah (perda) yang berlaku. 
Dengan kata lain, hewan dipotong tanpa melalui 
prosedur pemeriksaan kesehatan hewan dari Dinas 
Peternakan setempat, sehingga tidak diketahui 
apakah daging yang dihasilkannya sehat atau 
tidak (layak atau tidak untuk dipersembahan pada 
Tuhan dan dikunsumsi manusia). Walau sebagian 
kecil saja daging tersebut dipersembahkan 
pada Tuhan, sedangkan sebagian besar sisanya 
dikonsumsi (dimakan) oleh manusianya, dengan 
kata lain makan daging dalam upacara yadnya 
sudah merupakan tradisi dari generasi ke generasi 
umat Hindu di Bali, tetapi kalau terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan (misalnya konsumennya 
mengalami sakit atau yang lebih ekstrim lagi, 
meninggal, karena mengkonsumsi daging tercemar 
bibit penyakit) siapa yang bertanggungjawab?. 
Maka dari itu, untuk semua persembahan kepada 
Tuhan apapun itu bentuknya harus bersih (bebas 
dari segala kotoran) termasuk bunga, buah, air, 
janur, dan lain-lainnya (jangan mempersembahkan 
bunga atau janur yang sudah layu, buah busuk, air 
kotor, dan sebagainya).
2.2 Tradisi Hindu di India 
Umat Hindu di negeri asalnya, India, dalam 
acara (tradisi) agama penggunaan daging hewan 
sebagai perlengkapan jamuan disebut Anna Seva 
hampir tidak ada dikenal adanya makanan dengan 
lauknya daging hewan. Pada dasarnya, mereka 
hanya mempersembahkan yang bersifat inti saja 
dari suatu persembahan suci sebagai rasa bakti 
mereka pada Tuhan yaitu bunga, buah dan air 
yang segar, serta api yang suci, tidak menyembelih 
hewan/tanpa daging (ahimsa). Secara filosofis 
bunga itu adalah lambang bunga pikiran yang suci/
murni, buah adalah lambang buah hati yang suci/
murni, air adalah lambang air mata kebahagiaan, 
dan api adalah lambang energi/kekuatan suci 
Tuhan. Demikian wacana Maha Guru Sathya 
Narayana kepada para bhakta-Nya pada suatu 
kesempatan di Putaparthi, Andhra Pradesh, India 
beberapa tahun yang lalu.
2.3 Komunikasi dengan Alam Lingkungan
Sebagaimana halnya manusia, ternak 
yang dipakai sarana upacara dan ternak lainnya 
pun mempunyai hari istimewa yang disebut 
Tumpek Kandang. Pada hari tersebut ternak-
ternak peliharaan dibuatkan sajen dan sajen 
itu dibawa langsung oleh peternaknya ke 
kandang ternak tersebut dengan tujuan dapat 
berkomunikasi langsung dengan alam sekitarnya 
khususnya ternak tersebut (walau dengan bahasa 
isyarat) dan sekaligus untuk memuliakan Tuhan 
melalui pemberian perhatian, penghormatan, 
penghargaan kepada ternak tersebut dan juga 
pemberian makanan pada berbagai hewan lainnya 
(menjaga hubungan harmonis antara manusia dan 
lingkungannya). 
Di India (asal agama Hindu) hari raya tersebut 
disebut Sangkara Puja, yaitu hari raya pemuliaan 
kepada Dewa Sangkara sebagai manifestasi Tuhan 
yang memiliki fungsi sebagai pengayom semua 
hewan (fauna) dan tumbuh-tumbuhan (flora). 
Tuhan tidak saja menciptakan dan mengayomi 
semua yang telah ada dan yang akan nada di dunia 
ini, tetapi juga mengembalikan pada asalnya (sang 
Pencipta, Tuhan Yang Maha Esa) tanpa istirahat 
sedetikpun. Sungguh betapa sempurnanya tugas-
tugas Beliau. Manusia mahluk tertinggi derajatnya 
yang dikaruniai pikiran cerdas sedangkan yang 
lainnya tidak, sudah sewajarnya manusia menjadi 
tauladan dan menghormati sesama untuk merajut 
sebuah kesatuan dalam kebhinekaan. Inilah yang 
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menjadi modal besar untuk membangun sebuah 
bangsa yang beradab yang belum tentu bisa 
dilaksanakan oleh negara-negara lain di dunia 
ini. Manusia hadir di muka bumi ini adalah untuk 
sebuah kewajiban membantu atau melayani dan 
mengasihi sesama. Hal ini dapat merupakan 
perekat untuk bersatunya manusia di seluruh dunia. 
Kini kembali pada manusianya sendiri bisa bersatu 
atau tidak? Menurut penulis, dimana ada kemauan 
di sana ada jalan. Kalau ada kemuan keras bersatu 
dari dalam diri masing-masing, niscaya persatuan 
akan tercapai. Hanya dengan persatuan bangsa ini 
menjadi kuat, maju dan beradab untuk mencapai 
cita-cita proklamasi kemerdekaan Indonesia yaitu 
masyarakat adil, makmur, sehat lahir dan batin. 
2.4 Manusia Pelayan Tuhan
Orang-orang suci sering menyebutkan 
bahwa pelayanan suatu pemujaan yang dilakukan 
seseorang dengan penuhpengorbanan suciberarti 
melayani Tuhan juga. Dengan demikian, ia 
tidak percuma dipilih Tuhan menjadi alat-Nya, 
karena kepercayaan yang diberikan sudah teruji 
dan layak sebagai pengikut-Nya (Tuhan maha 
tahu). Ada sebuah ungkapan “layani semua 
kasihi semua”. Ungkapan ini adalah sadhana 
tertinggi di mata Tuhan. Untuk itu, manusia 
harus tetap sehat agar dapat melayani dan 
mengasihi semuanya di mana pun dan kapan 
pun. Melayani sesama adalah melayani Tuhan 
juga. Namun sang Buddha mengatakan bahwa 
hidup di dunia ini adalah penderitaan. Bagaimana 
kita bisa melayani dan mengasihi semua atau 
pun Tuhan ketika penderitaan itu datang silih-
berganti menimpa kita? Agar kita selalu dapat 
melayani dan mengasihi semua, seorang Maha 
Guru Dunia, Sathya Narayana, menyarankan: 
1).berkomunikasi dan datanglah kepada Tuhan 
(di mana pun boleh, Tuhan ada di mana-
mana), bawalah segala keluhan, permasalahan, 
dan penderitaan yang dialami, ambilah kasih 
sebanyak-banyaknya dari-Nya, karena Ia adalah 
sumber dari kasih itu sendiri; 2).serahkanlah 
segalanya (apa yang  kita miliki) kepada Tuhan 
dengan tulus, Beliau akan melindungi apa yang 
kita miliki dan memberikan segala apa yang kita 
butuhkan (termasuk kesehatan); 3).berdoalah 
setiap hari untuk menyucikan pikiran dan hati 
serta kesejahteraan lahir dan batin semuanya. Bila 
semua hal tersebut dapat dilakukan dengan baik, 
benar, dan tulus Tuhan menjamin tidak ada yang 
tidak bisa dilakukan demi kebaikan bersama. 
Selanjutnya, secara lahiriah untuk berjaga-
jaga agar badan tetap sehat diperlukan makanan 
sebagai sumber energi berkelanjutan untuk 
berbagai aktivitas. Artinya, manusia hidup di 
dunia ini butuh makanan untuk hidup secara fisik 
(badan) maupun non-fisik (hati dan pikiran). 
Secara biologis, manusia termasuk pemakan 
segala (omnivora). Artinya, apa pun yang bisa 
dimakan akan dimakan. Dengan kemajuan 
teknologi, ilmu pengatahuan dan seni (IPTEKS) 
berbagai jenis bahan makanan dapat diolah untuk 
menjadi makanan siap saji yang rasanya enak dan 
menyehatkan. Namun, jangan lupa bahwa dari 
semua bahan makanan yang ada di dunia ini dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga (dari segi spiritual) 
yaitu:
1) Satwika (kacang-kacangan, sayur-sayuran, 
buah-buahan segar, umbi-umbian, dan 
susu menghasilkan ketenangan, kedamaian 
dan menyehatkan). Orang vegetarian 
menggunakan semua bahan ini dengan 
menyesuaikan rasa yang hampir sama 
dengan produk daging. Pada umumnya 
orang vegetarian mudah berkomunikasi 
dengan Tuhan-nya, karena makanan satwika 
yang dikonsumsi memurnikan hati, pikiran, 
dan fisik yang sehat. Di mana ada kemurnian 
hati, pikiran, dan fisik yang sehat di sana 
Tuhan hadir. 
2)  Rajasika (bermacam-macam daging 
termasuk ikan yang baunya amis, berbagai 
bumbu pedas dan merangsang dapat 
menyebabkan agresif, hiper aktif, dan 
sebagainya). Bila dimakan secara berlebihan 
badan dan pikiran menjadi tidak sehat karena 
berbagai penyakit yang ditimbulkannya 
(penyakit jantung koroner, asam urat, 
arteriosklerosis, obesitas, strok, dan lain-
lain. 
3) Tamasika (makanan yang telah basi, kotor, 
bau, dan sebagainya menyebabkan orang 
malas, tidak ada gairah hidup, tidak memiliki 
rasa peduli, apatis, dan lain sebagainya).
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Orang suci mengatakan bahwa apa yang 
dimakan itu jadinja. Manusia yang sudah dilengkapi 
dengan pikiran oleh Tuhan untuk mampu memilah-
milah, ia seharusnya mempunyai kemampuan 
untuk memilih makanan yang dibutuhkan untuk 
kesehatan dan perkembangan fisik maupun pikiran 
(pikiran juga perlu “makanan”) serta hati. Pikiran 
menunjukkan budaya; budaya seseorang manjadi 
baik bila telah mengembangkan pikiran yang baik 
dan bijaksana (http://www.radiosai.org/pages/
thought.asp). Menurut Sathya Narayana (2010) 
bahwa pikiran seperti itu dapat mengantar manusia 
untuk memcapai pembebasan (moksa). Manusia 
boleh makan enak (dalam batas-batas tertentu), 
tetapi tidak makan sesenaknya (berlebihan). 
Namun, bagi manusia yang non-spiritual maupun 
penganut Siwa Bairawa cenderung makan 
makanan rajasika seenaknya, sehingga makanan 
vegetarian (tanpa daging) terpinggirkan (tidak 
laku), kareana rasanya tidak enak, lesu, kurang 
zat gizi, kurang bergairah/nafsu, dan sebagainya. 
Akibat makan berlebihan, banyak yang menderita 
kegemukan (obesitas), kholesterol, tekanan darah 
tinggi, arteriosklerosis, jantung koroner, asam urat, 
stres, strok, dan sebagainya. Mengapa makanan 
vegetarian dibuat  rasanya mirip-mirip dengan 
rasa daging (ayam betutu, sate, rawon, gule, 
sosis, dan sebagainya?). Ini semata-mata untuk 
menghargai/menghormati orang-orang yang tidak 
vegetarian sehingga tetap ada rasa kebersamaan 
dalam perbedaan.
2.5 Filosofi Vegetarian 
Kini sudah saatnya bagi kaum intelektual 
muda untuk mensoaialosasikan (bukan 
mengindroktinasi dan mempertentangkan) filosofi 
makanan vegetarian untuk kesehatan, kecerdasan, 
panjang umur, sadhana spiritual, karakter yang 
baik, dan sebagainya. Karakter yang dimaksud 
di sini adalah kecenderungan batin yang 
membuat kehendak yang murni menjadi mungkin 
(Sivananda, 1996). Semua ini untuk memudahkan 
manusia merealisasikan dan berkomunikasi 
dengan Tuhan yang ada dalam  dirinya sendiri 
(Sathya Narayana, 2005). Yuparddhi (2004) 
telah menjelaskan panjang-lebar bahwa makanan 
vegetarian adalah makanan satwika untuk 
menyucikan atau memurnikan pikiran, hati dan 
perkembangan fisik. Para ahli gizi dari hasil 
penelitian mereka dapat disampaikan disini 
sebagai berikut.
1. Hewan percobaan tikus yang jatuh sakit, 
tikus vegetarian lebih cepat sumbuh.
2. Seorang vegetarian umur 56 tahun 
menyelesaikan lomba jalan cepat 117 km 
dalam waktu 20 jam 30 menit.
3. Di Thailand, anak-anak sekolah SathyaSchool 
yang diberi makan vegetarian ternyata 
tumbuh lebih tinggi dan sehat dari rata-rata 
anak yang tidak diberi makanan vegetarian.
4. Kolesterol atau lemak banyak terdapat dalam 
produk hewan menyebabkan penyempitan 
pembuluh darah dan penyakit jantung.
5. Daging yang dipanggang atau dibakar 
menimbulkan zat kimia methylcholanthrene 
penyebab kanker (darah, perut, tulang).
6. Mengganggu metabolisme sel tubuh, karena 
mengandung protein urokinase khususnya 
daging bistik.
7. Suku Hinza (di India Utara) dan Otomi (di 
Meksiko) yang makanan pokoknya  biji-
bijian, buah-buahan, dan sayur-sayuran 
umurnya rata-rata 110 tahun atau lebih tanpa 
ada menderita kanker, usus buntu, bisul di 
usus (colitis) dan di Equador umurnya 100 
tahun.
8. Di Amerika orang vegetarian hidup lebih 
lama, jarang sakit jantung dan kanker 
dibandingkan yang pemakan daging.
9. Orang stres, badannya menghasilkan 
hormon adrenalin merangsang emosi dan 
merusak sistem kekebalan tubuh sehingga 
tubuh mudah sakit. Namun kalau gembira, 
hormon yang dihasilkan adalah endofrin 
yang memperkuat sistem kekebalan tubuh.
2.6 Vegetarian dalam Praktek
Apa yang dimakan itulah jadinya bila 
dilihat dari hubungan sebab-akibat. Banyak orang 
menjadi terkenal dan termashyur atau genius 
(Einstein, Newton, Charles Darwin, Leonardo da 
Vinci, Mahatma Gandhi) karena tidak mengkonsi 
daging (vegetarian). Sebaliknya,  masih banyak 
orang yang khawatir bila tidak mengkonsi 
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daging akan menderita kekurangan gizi (protein, 
kalori), tidak berselera makan, lemah, lesu, dan 
berbagai prasangka negatif lainnya. Ya, itu tidak 
seluruhnya benar, hanya sementara sifatnya, 
hanya terjadi pada orang-orang yang baru mulai 
melaksanakan vegetarian. Pada minggu pertama 
sampai ke empat terjadi berbagai hal yang tidak 
mengenakkan, karena adanya perubahan pola dan 
jenis makanan yang dikonsumsi, sehingga perut 
harus menyesuaikan diri dengan makanan yang 
dimakan. Secara fisiologis juga terjadi perubahan 
fungsi enzim dalam perut. Proses ini perlu waktu 
cukup panjang/lama hampir satu bulan. Di situlah 
biasanya orang tidak sabar dan serta merta 
berhenti vegetarian. Kalau perasaan tidak enak, 
perut “berontak” terus-menerus berkomunikasilah 
dengan dokter. Apa pun resep yang diberikannya, 
ikuti/laksanakan dengan baik dan benar, jangan 
menolak atau meremehkannya, sebab dokter 
adalah orang yang dipilih dan diberi tugas oleh 
Tuhan untuk membantu/merawat orang sakit. 
Namun, di jaman modern ini, kalau tidak bisa 
vegetarian murni (menghindari semua makanan 
yang berasal dari hewan termasuk susu), ada 
model vegetarian lainnya yang dapat dilakukan 
sesuai pilihan seperti berikut ini.
1. Lactovegetarians : makan produk susu dan 
tumbuh-tumbuhan.
2. Ovolactovegetarians: makan telur, produksi 
susu, dan tumbuh-tumbuhan.
3. Pescovegetarians: menambahkan ikan pada 
makanan ovolactovegetarians.
4. Quasivegetarians: menambahkan sedikit 
daging ayam pada makanan vescovegetarians.
5. Polovegetarians: tidak mengkonsumsi 
daging apa pun kecuali daging unggas 
misalnya ayam, bebek, dan burung dara 
(Deteksi, 2011: 8). Hal ini di Bali dikenal 
dengan sebutan tidak memakan daging 
hewan berkaki empat, tetapi hanya memakan 
daging hewan berkaki dua saja. 
Untuk menjaga kesehatan secara berlanjut 
anak-anak yang vegetarian harus diperhatikan 
asupan vitamin, mineral, lemak, karbohidrat, 
sedangkan  untuk umum (orang dewasa dan tua) 
yang dipertimbangkan adalah protrein, vitamin 
B12, kalsium, dan zat besi. Namun, di masyarakat 
yang sering dipergunjingkan dalam pembicaraan 
makanan vegetarian adalah proteinnya saja. 
Ingat, jangan lupa berkomunikasi dengan dokter 
atau ahli gizi sesuai kebutuhan. Baik, mari lihat 
kandungan protein dari beberapa bahan makanan 
seperti Tabel di bawah ini.
No Bahan Makanan Kandungan
Protein (%)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Daging Sapi
Daging Ayam
Daging Kambing
Kedelai Kering
Bubuk Susu Kedelai
Bubuk Susu Sapi
22,2
18,6
16,8
31,4
41,8
26,4
Kalau diperhatikan dengan seksama 
kandungan protein berbagai bahan makanan di 
atas ini, betapa tingginya kandungan protein 
kacang kedelai (makanan satwika, vegetarian) 
yang hampir satu setengah sampai dua kali lipat 
dari protein daging sapi atau kambing (makanan 
rajasika). Protein ini berfungsi sebagai penyusun 
sel-sel tubuh, mengganti sel-sel yang telah rusak, 
mencerdaskan otak dan sebagainya. Sekarang 
tinggal manusia sendiri yang memilihnya dengan 
bijaksana, tidak ada paksaan. Pilihan terletak di 
tangan masing-masing. Vegetarian atau tidak, itu 
tidak perlu dipertentangkan. Artinya, perbedaan 
tidak perlu dibesar-besarkan apalagi sampai 
menimbulkan konflik. Mari sama-sama merajut 
keharmonisan dalam perbedaan (unity in diversity) 
yang merupakan inti sari ajaran Weda. Hal ini harus 
dimiliki oleh setiap umat manusia untuk dijadikan 
sendi kehidupan beragama Hindu (Puja, 1975) 
agar tetap sehat. Tidak ada masalah khususnya 
bidang ritual keagamaan Hindu yang tidak bisa 
diselesaikan kalau komunikasi dengan berbagai 
pihak terkait telah terbina dan dilaksanakan 
sepatutnya. Jadi persembahan ritual Hindu yang 
sehat dan berkomunikasi dengan Tuhan dalam 
beracara keagamaan Hindu sangat penting untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Disadari atau tidak ritual Agama Hindu 
memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Spirit yang dibawa tidak 
lain adalah membawa kehidupan manusia di 
muka bumi ini bisa menjadi lebih baik, damai, 
aman, sejahtera, tentram, bahagia, dan harmonis. 
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Fungsi ritual agama ini adalah sebagai suatu 
kekuatan yang menggerakkan manusia untuk bisa 
membangun kehidupan yang lebih baik, karena 
memiliki peran yang sangat vital dalam hidup 
sehat sehari-hari (Yupardhi, 2010). 
 Agama dalam tataran aksiologi kalau 
mau jujur, disadari, dan dipraktekkan bersama, 
agama sangatlah sederhana; dan sangat praktis 
dilaksanakan, dapat mengantarkan manusia 
menuju apa yang menjadi tujuan dasar dari 
agama. Dalam tataran praktis, yang dibutuhkan 
pelaku agama adalah bagaimana kita dapat 
mengembangkan rasa cinta kasih, pelayanan, 
hormat-menghormati, saling menghargai, dan 
tidak menyakiti (ahimsa) semua mahluk. Kalau 
semua ini dapat dipraktekkan secara nyata dan 
mendalam dalam kehidupan sosial bermasyarakat 
maka akan tercipta suatu tatanan masyarakat yang 
harmonis yang didasari oleh semangat keagamaan. 
Dalam pelaksanaan agama (baca Hindu) 
diperlukan berbagai ritual keagamaan yang 
merupakan suatu ritual mengorbankan sifat 
“kebinatangan” dalam diri manusia. Sifat 
tersebut antara lain egoisme, irihati, marah, 
benci, perasaan balas-dendam, tamak/loba, 
angkuh, sombong, penuh nafsu, dan sifat 
negatif lainnya. Secara aksiologi ritual agama 
sesungguhnya sangat sederhana kalau kita mampu 
mengembangkan kesadaran jiwa yang ada dalam 
diri, dan mengendalikan serta menetralisir segala 
sifat negatif yang ada dalam diri masing-masing. 
Tidak ada ritual yang bernilai lebih tinggi selain 
kita mampu mengorbankan/melenyapkan sifat 
“kebinatangan” yang ada dalam diri kita. 
Hidup dalam dinamika jaman posmo 
sekarang ini dengan kebutuhan manusianya 
yang sangat kompkeks, maka ritual agama 
sebagai sarana untuk menuju kehidupan yang 
lebih sejahtera, bahagia, damai, dan harmonis 
harus bisa mengambil peran penting tersebut. 
Agama dalam tataran pragmatis seharusnya lebih 
mengedepankan semangat humanisasi. John 
Dewey1859 - 1952 (dalam http://andrestea83.
blogspot.co./2011/12pragmatisme-menurut-
John Dewey-html) menjelaskan bahwa filsafat 
bertujuan untuk memperbaiki kehidupan manusia 
serta lingkungannya atau mengatur aktivitas/
tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
manusiawi.
2.7 Doa
Doa kepada Tuhan sesungguhnya adalah 
ritual juga yang bersifat memohon sesuatu atau 
berterimakasih berperan sangat penting dalam 
mewujudkan hidup harmonis, karena melalui 
jalan doa yang tidak memerlukan biaya, tenaga, 
dan waktu banyak dan berbelit-belit Tuhan juga 
membukakan pintu masuk menuju Beliau. Dalam 
sastra disebutkan bahwa jalan mana pun yang 
kita tempuh akan sampai kepada-Nya. Doa yang 
disampaikan sebaiknya yang bersifat universal, 
tidak mendoakan kesejahteraan diri sendiri 
semata-mata (penuh ego). Menurut penulis doa 
yang universal dapat dilakukan di mana saja, 
karena Tuhan ada di mana-mana (omnipresent). 
Contoh doa universal (versi penulis yang 
beragama Hindu) adalah sebagai berikut ini. 
“Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, 
hamba persembahkan semua indera hamba di 
kaki padma-Mu. Hukumlah hamba seberat-
beratnya atas segala kesalahan hamba. Semoga 
semua mahluk penuh Kebahagiaan Sejati tanpa 
kecuali dimana pun mereka berada, siapa pun 
mreka, dari mana pun mereka, dan dalam keadaan 
apa pun mereka. Hamba mengasihi-Mu, hamba 
mengharapkan-Mu, hanya Engkau di dalam 
hatiku, yang lainnya tidak, terimakasih Tuhan”. 
Namun biasanya, orang yang selagi hidup mewah, 
lupa kepada-Nya. Cobalah cek diri sendiri, berapa 
kalikah kita berdoa untuk berterimakasih kepada 
Tuhan atas keberhasilan maupun kegagalan kita 
dalam sehari/24 jam? Jangan sia-siakan hidup ini 
tanpa doa, karena doa adalah bagian dari napas kita 
juga. Tanpa doa napas kita akan terganggu. Nah, 
kalau napas terganggu, hidup ini menjadi tidak 
nyaman dan damai. Kalau hidup ini sudah dipenuhi 
dengan ketidak nyamanan dan ketidakdamaian 
maka munculah rasa dengki, irihati, marah, 
ketersinggungan, mau menang sendiri, dan sifat-
sifat negatif lainya, sehingga dijauhi orang-orang 
di sekitar kita alias tidak punya teman. Hal ini 
merupakan suatu penderitaan luarbiasa; orang 
yang termiskin dan terhina di dunia adalah orang 
yang tidak punya teman.
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Terlepas dari semua kekurangan di atas ini, 
kalau kita mau menyisihkan sedikit saja waktu 
dengan tulus walau sesingkat apa pun untuk berdoa 
kepada Tuhan agar hidup lebih harmonis dari yang 
kemarin akan sangat dihargai oleh Tuhan. Penulis 
pernah membaca pada sebuah buku bernuansa 
spiritual, Tuhan bersabda: “Datanglah kepada-Ku 
dengan segala permasalahanmu dan ambilah kasih 
sebanyak-banyaknya dari-Ku karena Aku adalah 
sumber kasih itu”.Jadi, kemauan dan ketulusan 
adalah kunci kesuksesan membuka hati Tuhan. Di 
mana ada kemauan yang tulus di sana ada jalan 
menuju dan menyatu dengan-Nya. Hidup bersatu 
dengan Tuhan berarti harmonis selamanya, karena 
Ia Sendiri telah menyiapkan semua kebutuhan 
kita.
2.8 Bhakta dan Ego
Dalam pikiran kosong manusia bisa 
mengisinya dengan apa pun. Namun kenyataannya 
sekarang ini mengapa manusia cenderung gagal 
mengendalikan pikirannya yang murni? Karena 
ego tinggi sehingga sifat-sifat ketuhanan yang ada 
dalam diri manusia sendiri yakni kebijaksanaan 
(Dharma), Kebenanara (Sathya), Kasih-Sayang 
(Prema), kedamaian (Santhi), dan Tanpa Kekerasan 
(Ahimsa) telah mereka lupakan (Yupardhi, 2010). 
Orang yang bakti pada Tuhan belum dapat disebut 
bhakta sebelum bebas dari ego dan kepemilikan 
duniawi. Sebaliknya, ketika orang telah mampu 
mengendalikan ego dan kepemilikan duniawi 
barulah ia merasakan kehadiran Tuhan dalam 
dirinya. Saat itulah orang yang membebaskan 
dirinya dari ego dan keterikatan boleh jadi 
merupakan visi nuraninya orang-orang yang hidup 
tenang, sejahtera, dan damai. Untuk mencapai visi 
ini, orang harus melakukan hal-hal sebagai berikut 
ini.
1)  Mengubur ego sedalam-dalamnya dan siap 
menghadapi segala tantangan dalam hidup 
ini.
2) Mengendalikan indera: panca indera yang 
melekat pada kehidupan manusia harus 
diarahkan untuk tujuan-tujuan positif: a). mata 
digunakan untuk melihat yang baik-baik saja 
(tidak melihat hal-hal yang tidak bermanfaat 
bagi hidup ini misalnya, pornografi); b). 
telinga digunakan untuk mendengar yang 
baik-baik saja, jangan mendengarkan gosip-
gosip yang menjerumuskan ke lembah 
penderitaan (neraka); c) hidung: mencium 
bau harum semerbak gelombang asap dupa 
yang menuju ke atas (alam surga, tempat 
penuh kebahagiaan tanpa penderitaan); d). 
lidah organ tubuh yang berfungsi ganda 
(istimewa, karena indera lainnya masing-
masing mempunyai hanya satu fungsi 
saja) yakni untuk mengecap dan berbicara. 
Selalulah ekstra hati-hati, karena lidah 
bisa lebih tajam dari pedang. Lidah yang 
berucap satu kata saja bisa menghancurkan 
dunia. Misalnya, pemimpin/panglima 
perang Korawa dalam perang Bharatayuda 
yakni Karna, mengucapkan perintahnya 
hanya satu kata saja “serang”, maka semua 
prajuritnya menyerang lawannya (Pandawa 
dan tentaranya); e). kulit, yang merupakan 
salah satu anugrah Tuhan yang harus dijaga 
sepatutnya tidak dicoreng-moreng (ditato), 
tetapi penuh estetika yang selalu mengabdi 
pada Sathyan = Kebenaran, Sivam = 
Kebaikan, Sundaram = Keindahan, karena 
yang benar itu belum tentu baik, dan yang 
baik itu belum tentu benar. Maka ketiganya 
itu harus bersinergi satu sama linnya. 
Dengan demikian yang betul-betul benar 
ditambah dengan yang betul-betul baik 
pastilah menjadi indah.
3)  Mengatur makanan dan rekreasi: ada berbagai 
pilihan makanan yang dapat diambil yakni 
satwik (penuh kedamaian), rajasik (ingin 
menguasai) dan tamasik (malas). Dengan 
anugrah wiweka yang diberikan Tuhan 
hanya pada manusia dan tidak pada yang 
lainnya, manusia harus menggunakannya 
dengan baik drryrhrhhyan benar. Sekarang 
manusia tinggal memilih stwik, rajasik atau 
tamasik. Makanan satwik menganugrahkan 
anandam kepada badan, pikiran dan hati 
menjadi satwik. Itulah yang menyebabkan 
kesucian hidup berkepanjangan, selalu cerah, 
walau makan sekali saja dalam sehari. Sifat-
sifat rajasik meminta secara terus-menerus 
makanan panas-panas, asam, asin atau pedas. 
Sedangkan tamasik senang makanan dingin, 
basi, rasa pahit. Sering kali terlihat makanan 
yang dimakan banyak terbuang. Makanan 
yang tidak terbhuang dapat membangun 
otot-otot dan tulang. Bagian zat-zat makanan 
tertentu yang halus membentuk saraf-saraf 
dan pikiran. Oleh karena itu, pencari berkat 
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Tuhan harus sangat hati-hati dalam memilih 
kualitas makanan yang dimakan. Apa yang 
dimakan manusia itulah salah satu komponen 
yang membentuk karakternya (sangat baik 
untuk direnungkan masak-masak). Manusia 
hendaknya juga memperhatikan asupan ke 
dalam pikiran virus keserakahan, irihati, 
kebencian, kesombongan, kedegkian, dan 
lain-lainnya. Asupan yang masuk ke dalam 
diri hendaknya melakukan pelayanan yang 
baik, pikiran-pikiran ketuhanan, dan minum 
premarasa (jus cinta-kasih), sehingga ia 
dapat dibersihkan, dan dicerna dengan baik. 
 Veda mengajarkan untuk menyebarkan 
pikiran baik, mengikis habis pikiran jahat 
dan membantu orang-orang untuk menuju 
hidup lebih baik dibandingkan sebelumnya. 
Bila saran-saran yang diberikan dalam Veda 
dilaksanakan oleh manusia sepatutnya, 
mereka akan terbebas dari kesusahan 
dan penderitaan. Kini sebagian besar 
penderitaan dan kesusahan manusia di 
seluruh dunia meningkat, karena mereka 
melupakan Veda. Oleh karena itu, mereka 
harus dibantu dan dibimbing untuk bisa 
lepas dari penderitaan dan kesusahan 
tersebut. Bila hal itu berhasil, maka manusia 
dapat bercahaya dalam kesehatan mental, 
kebahagiaan dan kebajikan.Selanjutnya, 
rekreasi perlu dilakukan sesuai kebutahan, 
kemampuan, dan tidak berlebihan untuk 
menyegarkan ingatan, fisik dan mental. 
Menghirup udara segar tanpa polusi dan 
melihat pemandangan yang menghijau 
sangat membantu pemenuhan oksigen untuk 
proses metabolisme tubuh dan pencerahan 
pengelihatan. Dengan demikian, negara 
tidak akan jatuh kelembah nista. Setidak-
tidaknya mereka harus tahu dan membuka 
mata mereka serta mencoba mempromosikan 
untuk belajar Veda dengan baik dan benar.
4) Menghidupkan kembali Veda (Sathya 
Narayana, 2008): hal ini perlu dilakukan, 
karena orang-orang yang mestinya 
melaksanakan Veda berkurang dari hari ke 
hari yang disebabkan oleh faktor perubahan 
waktu, perubahan etika, moral (sikap, mental) 
manusia, dan tujuan akhir pendidikan yang 
mestinya karakter baik menjadi berorientasi 
pada benda-benda duniawi (uang) belaka. 
Kalau tugas menghidupkan Veda tidak 
dilakukan sekarang juga, apa yang akan 
terjadi di negeri tercinta ini, Indonesia, di 
masa yang akan datang, tidak ada seorang 
pun yang tahu pasti. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia dan dorongan untuk mempelajari 
Veda. Veda tidak semata-mata digunakan 
untuk mencari pekerjaan/penghidupan, 
tetapi juga digunakan untuk memperkuat 
hubungan dengan Tuhan. Veda tidak pula 
digunakan untuk menyenang-nyenangkan 
masyarakat. Orang-orang yang telah 
mempelajari Veda harus mempersembahkan 
hidup mereka untuk mempromosikan 
Veda. Setiap orang harus menyadari bahwa 
tugasnya adalah menghidupkan kembali 
Veda dan Veda sebagai jalan hidupnya. 
Namun harus selalu diingat bahwa berkat 
Tuhan dalam proses menyucikan hidup ini 
tidak saja hanya berdasarkan penguasaan 
Veda, tetapi juga dengan rasa penuh bakti 
dan penyerahan diri total. Orang yang 
demikian ini diberkati Tuhan, sehingga ia 
boleh menasehati seseorang dan semuanya 
untuk ide-idenya yang brilian, berkualitas, 
cemerlang dan menyebarkan Veda ke 
berbagai pelosok dunia, yang diikuti dengan 
contoh-contoh riil. Beliau mengatakan dalam 
buku Veda yang Agung Sumber Semua 
Dharma (2008: 206) bahwa ada empat jenis 
nasehat tersebut yakni: 1).buatlah rumahmu 
cerah untuk menyenangkan orang tuamu, 
bila engkau menyebabkan kesedihan kepada 
mereka sifat-sifat alami hidupmu akan 
terkubur dalam kesedihan termasuk anakmu 
dan engkau juga akan tenggelam dalam 
kesedihan; 2).jangan arogan terhadap orang 
tuamu karena engkau telah mempelajari 
berbagai hal; 3).bayangkan Ibu, Bapak, 
Guru, Tamu itu adalah Tuhan; 4).berbagilah 
anandam (kebahagiaan) yang diperoleh dan 
menginspirasi yang lain dengan contoh-
contohmu. Dengan demikian, Ibu Pertiwi 
negeri ini dapat maju dan lebih prospek bila 
diisi dengan berkat Tuhan ini.
2.9 Ritual  
Dari segi ekonomi–bisnis, mungkin sering 
muncul celotehan/anggapan bahwa banyak ritual 
dalam berbagai hari raya sebagai suatu yang tidak 
produktif. Barangkali anggapan ini ada benarnya, 
tetapi tidak sepenuhnya benar. Sebab, bila dilihat 
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dari aspek hari-hari suci, maka hari raya dapat 
menjadi sarana untuk menciptakan kesegaran 
rohani yang berimplikasi pada kesegaran fisik. 
Terciptanya kesegaran fisik dan rohani termasuk 
ternak khususnya sapi bali menyebabkan fungsi 
ternak ini sebagai ternak potong dan kerja menjadi 
lebih optimal (di dalam tubuh yang sehat terdapat 
jiwa yang sehat).
 Sebagaimana halnya manusia, ternak sapi 
pun khususnya sapi bali di Bali ini mempunyai 
hari istimewa yang disebut Tumpek Kandang 
(sebuah ritual Hindu) sebagai “hari raya”-nya 
ternak-ternak. Pada hari tersebut ternak-ternak 
peliharaan dibuatkan sajen yang bertujuan untuk 
memuliakan Tuhan melalui pemberian perhatian, 
penghormatan, penghargaan kepada ternak 
bersangkutandan juga pemberian makanan pada 
berbagai hewan lainnya (untuk menjaga hubungan 
harmonis antara manusia dan lingkungannya). 
Donder (2011) mengatakan bahwa di India (asal 
agama Hindu) hari raya ini disebut Sangkara Puja, 
yaitu hari raya pemuliaan kepada Dewa Sangkara 
sebagai manifestasi Tuhan yang memiliki fungsi 
sebagai pengayom semua hewan (fauna) dan 
tumbuh-tumbuhan (flora); dan di Bali pun kedua-
duanya diberikan penghormatan (berupa sajen) 
sesuai fungsi dan hari baiknya  masing-masing.
 Di Bali, untuk mendoakan keselamatanhewan-
hewan peliharaan, umat Hindu membuat “sajen 
persembahan” sebagai ungkapan rasa syukur/
terimakasih kepada Tuhan karena telah menciptakan 
hewan-hewan untuk kepentingan umat manusia. 
Hari tersebut diyakini sebagai hari raya Lokal 
Genius yang merujuk pada sastra Hindu yaitu 
Manavadharmasastra (Puja dan Sudharta, 
1973). Hari raya ini ditujukan untuk mendoakan 
keselamatan hewan-hewan peliharaan. Semua 
mahluk hidup merupakan satu keluarga dengan 
manusia dan manusia sebagai mahluk paling mulia 
di antara semua mahluk sehingga manusialah 
yang menjadi pemimpin semua mahluk di muka 
bumi ini. Artinya, manusia disamping boleh 
memanfaatkan mahluk lainnya yang lebih rendah, 
juga mempunyai kewajiban melestarikan semua 
mahluk tersebut. Itulah sebabnya manusia juga 
pantas untuk membuat semua mahluk dapat 
merasakan kebahagiaan dan tidak semata-mata 
menggunakannya untuk bersenang-senang 
sendiri dan kemewahan belaka. Walau pun hewan 
dianggap sebagai mahluk yang lebih rendah 
daripada manusia, tetapi hewan juga memiliki 
perasaan bahagia/gembira. Belakangan ini hasil 
riset Dr. Masaru Emoto (ilmuwan Jepang) yang 
dimuat dalam beberapa jurnal atau pun tayangan 
TV diketahui bahwa tidak hanya hewan yang dapat 
menunjukkan respon bahagia, tetapi air juga dapat 
menunjukkan rasa bahagianya yang ditunjukkan 
oleh terbentuknya kristal-kristal air, karena air 
diperlakukan dengan baik dan diberi doa/mantra 
dengan tulus. Selanjutnya, Bur Bang meneliti 
bahwa tumbuhan juga dapat menunjukkan rasa 
bahagia, dan akhir-akhir ini melalui riset terhadap 
kehadiran Orbs dengan menggunakan kamera 
digital dapat diketahui bahwa debu pun dapat 
menunjukkan rasa bahagianya.
Lebih jauh, manusia juga dipandang 
memiliki kewajiban menolong mahluk lain untuk 
mencapai evolusi kesadaran rohani. Berdasarkan 
perspektif pikiran inilah manusia menjadikan 
berbagai mahluk sebagai persembahan atau 
korban suci (Donder, 2007). Penggunaan hewan-
hewan untuk korban suci ini haruslah berkualitas 
terbaik agar menjadi mahluk yang lebih mulia 
atau bahkan menjadi manusia pada saatnya 
dan bersama-sama manusia nantinya menuju 
kebahagiaan abadi. Hanya manusialah yang 
mampu menolong mahluk yang lebih rendah 
untuk dapat terangkat keadaannya itu melaui 
ritual. Ritual dibuat berbeda-beda sesuai golongan 
atau jenis-jenis hewan, misalnya sajen untuk 
keselamatan sapi, kerbau, gajah, kuda, dan yang 
sejenisnya dibuatkan sajen: tumpeng tetebasan, 
penyeneng, sesayut, dan canang rake ( oleh Umat 
Hindu di Bali).
 Dari sekian banyak ritual agama yang ada 
di dunia, ritual keselamatan hewan-hewan yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu (di Bali) merupakan 
ritual yang patut  menjadi kajian khusus para teolog 
dan para kosmolog. Teologi Hindu dan Kosmologi 
Hindu memandang bahwa hewan-hewan adalah 
bagian dari Alam Semesta ini. Karena itu, hewan 
mempunyai pengaruh kepada kehidupan manusia. 
Keberadaan hewan khususnya sapi dalam agama 
Hindu dipandang sebagai hewan suci, oleh sebab 
itu manusia sebagai mahluk yang paling cerdas, 
paling mulia, (mengaku) paling dekat dengan 
Tuhan, tidak dapat mengabaikan atau bahkan 
mengutuk keberadaan hewan tersebut atau pun 
hewan lainnya. Mungkin dari sudut pandang 
agama non Hindu, menganggap bahwa orang 
Hindu mempersekutukan Tuhan dengan hewan, 
memberhalakan hewan dan sebagainya. Istilah-
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istilah tersebut dalam Agama Hindu tidak popular, 
dan tidak dikenal karena dalam perspektif teologi 
Hindu semuanya adalah Tuhan, Beliau ada di 
mana-mana dan filosofi Tuhan itu meresapi 
semuanya (unsur Alam Semesta). Jadi kata “mem-
per- sekutu-kan” itu tidak dipopulerkan dalam 
Agama Hindu, yang lebih dipopulerkan adalah 
bahwa Tuhan dan ciptaan-Nya adalah satu.
Kalau dianalisis lebih mendalam dengan 
mata batin, ritual untuk hewan (sapi) di atas 
mengandung proses edukasi (pendidikan) yang 
bersifat  natural evulsif, sehingga umat Hindu 
secara alamiah digiring pada proses pemahaman 
dunia hewan yang juga pantas menerima perlakuan 
atau perbuatan yang baik dan pantas dari manusia. 
Ketika umat Hindu melaksanakan ritual itu, secara 
kasat mata terlihat bahwa mereka datang ke 
kandang atau ke tempat di mana hewan-hewannya 
ditambatkan seraya berbicara dan memberi 
penghormatan kepada hewan-hewan tersebut, 
seolah-olah mereka berkomunikasi dengan hewan-
hewan tersebut. Jika manusia berharap untuk dapat 
menyantap daging sapi yang empuk, enak, dan 
sehat (berkualitas) ia harus menciptakan dalam 
pikirannya sapi yang sehat dan berat badannya 
tinggi, kemudian diwujudnyatakan dalam 
kehidupan fisiknya. Orang-orang bijak dan cerdik 
pandai mengatakan bahwa sapi memancarkan 
gelombang yang sama dengan manusia demikian 
juga benda mati, sehingga gelombang ini terikat 
dalam satu anyaman sistem seperti jala yang 
terdiri atas himpunan simpul-simpul. Bila salah 
satu simpul itu mendapat rangsangan maka semua 
simpul akan bergerak, tetapi kalau tidak maka 
semua simpul tidak bergerak. Peristiwa seperti ini 
dalam Ilmu Fisiologi Hewan disebut hukum all or 
none law (Yupardhi dkk, 2001). Ritual tersebut di 
atas juga memberikan spirit kepada sapi, sehingga 
dapat lebih maksimal mengabdikan dirinya kepada 
manusia (sebagai sumber daging mau pun hewan 
kerja dan sebagainya). Inilah salah satu pengabdian 
hewan pada manusia. Sapi hanya akan meningkat 
hasil kerjanya jika dalam hidupnya dapat melayani 
manusia secara optimal. Manusialah yang akan 
meningkatkan derajat kelahiran berikutnya. Ini 
sesungguhnya adalah hubungan dua arah antra 
manusia dan sapi khususnya. Hukum aksi-reaksi 
(hukum karma) terjadi di mna pun dan kapan pun 
di bumi ini termasuk dalam kehidupan manusia 
dan sapi tersebut di atas ini.
 Di Bali disamping melakukan ritual 
pada hewan/ternak (sapi) seperti tersebut di atas, 
juga dilakukan perayaan hari raya Saraswati 
oleh umat Hindu. Ritual ini dilakukan setiap 
210 hari/enam bulan kelender Bali (berdasarkan 
wuku) yang jatuh pada hari Sabtu Umanis, wuku 
Watugunung. Pada saat itu, berbagai pustaka 
baik yang berkaitan dengan agama, spiritual, 
exact, dan sebagainya dibersihkan kemudian 
dikumpulkan sebagai lambang stana pemujaan 
Dewi Saraswati. Namun, bagi yang sudah punya 
tempat khusus dimana semua pustaka disusun rapi 
dan bersih, upacara banten Sarawati yang terdiri 
atas daksina, beras wangi yang dilengkapi dengan 
air kumkuman (bahasa Bali)dihaturkan di sana. 
Pembuatan banten Saraswati khususnya bagi 
yang sibuk, tidak punya waktu untuk mejejahitan, 
mereka beli di pasar (seiring kemajuan teknologi). 
Banten dihaturkan pada pagi sampai tengah hari 
(waktu pagi sampai tengah hari bermakna satwika 
untuk melakukan yadnya) untuk memuja Dewi 
Saraswati dan selama itu kegiatan membaca dan 
menulis diistirahatkan untuk tidak terjadinya hal-
hal yang tidak diinginkan misalnya mematikan 
aksara (walau tidak sengaja). Saat itu dipakai 
untuk merenung, yoga semadi (Wiana, pers. com. 
2017) sesuai kemampun, melakukan evaluasi diri 
dalam memaknai ilmu pengetahuan dan beretika 
dalam penggunaan aksara dan ritual keagamaan.
2.10 Simbol-simbol Keharmonisan 
Di Bali, umat Hindu sangat kreatif dalam 
berkarya khususnya seni rupa disamping seni 
patung misalnya patung Saraswati juga ada yang 
lainnya yakni bade/wadah, dan sebagainya yang 
merupakan sarana dan prasarana ritual ngaben. 
Membuat bade di Bali setelah diprosesi menjadi 
seni rupa juga “menjadi hidup”, ini adalah seni 
Hindu di Bali yang sudah tentu berbeda dengan 
arsitektur secara umum. Seni rupa membuat bade 
ada konsepnya. Demikian juga dalam membuat 
sanggah diperlukan ukuran-ukuran dengan 
menggunakan ukuran tradisional (alengkat, anyari, 
adepa, dan sebagainya), ukuran ini dilakukan oleh 
anak yang paling tua (sulung) atau yang paling 
kecil (bungsu) dalam keluarga di mana sanggah itu 
dibangun. Bangunan yang monumental “hidup” 
di Bali misalnya Pura Besakih dan di Jawa Candi 
Brobudur, karena berdasarkan konsep, bermakna, 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
nasional maupun internasional. Orang-orang 
yang melakoni dan mendalami tentang bangunan, 
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sebelum membuat bangunan, mereka bermeditasi 
(nunas paica) pada Yang Maha Kuasa untuk 
membentuk sebuah bangunan, sehingga bangunan 
tersebut “hidup”. Sedangkan untuk bade dibuatkan 
ritual untuk ketenangan dan kedamaian hati. 
Kalau dilihat dari segi Agama Hindu, itulah tatwa-
nya. Seni rupa Hindu ada struktur dan fungsinya 
masing-masing. Misalnya manusia pada bagian 
kepalanya ada mata untuk melihat yang baik-baik 
saja, ada telinga untuk mendengar yang baik-baik 
saja (bukan gosip), ada hidung untuk mencium 
bau, ada lidah untuk mengecap dan berkata yang 
sopan, baik, dan menyenangkan, dan sebagainya. 
Pada bagian tengahnya ada tangan untuk menolong 
orang lain dengan tulus, dan pada bagian bawah 
ada kaki untuk menuju tempat-tempat yang suci. 
Lebih lanjut bagaimana dengan bade tadi? 
Mari kita lihat uraian singkat seperti berikut 
ini. Bade adalah simbul dunia (bumi) atau 
makrokosmos/alam besar ini; sedangkan manusia 
simbul mikrokosmos. Manusia kalau meninggal 
kembali ke Panca Maha Bhuta. Artinya, kembali ke 
“Dunia Sana” melalui simbul bade (makrokosmos). 
Jadi manusia dari mikro ke makrokosmos. Dalam 
kenyataannya mengapa manusia bangga membuat 
bade? Karena bade sebagai bentuk yadnya (Tri 
Rna) untuk “bayar hutang” pada orang yang telah 
meninggal, bade ini bermakna spiritual, sehingga 
dengan membuat bade, “hutang” selesai dibayar 
(kepuasan batin, karena dapat ber-yadnya kepada 
orang yang meninggal tersebut). Di sisi lain, tanpa 
maknapun bade juga tidak apa-apa. Dalam hal ini 
mayat digotong saja ke kuburan tidak apa-apa. 
Namun, semua itu dibuat untuk kepuasan saja. 
Jadi ngaben dengan membuat bade, kalau mampu 
secara finansial, waktu, dan tenaga adalah utama 
pahalanya. Kalau tidak mampu, juga akan sampai 
pada asalnya. Intinya sekecil apa pun yadnya/
ritual itu dapat dilakukan kalau dilaksanakan 
dengan tulus, itulah yang baik dan utama. 
Sebaliknya, kalau yadnya dibuat besar-besaran 
tidak dengan tulus, penuh ego, jor-joran, maka hal 
ini secara tidak langsung “menyakiti” orang lain 
yang hidupnya pas-pasan alias miskin. Semua itu 
menjadi sia-sia atau tidak bermakna apa-apa dan 
tidak akan memberi manfaat yang berkelanjutan 
bila tidak ada upaya yang dilakukan untuk 
memenangkan rahmat Tuhan (Anon., 2015). 
Dalam hal ini bisa saja terjadi kecemburuan sosial 
dalam masyarakat. Harus diingat dan dipahami 
serta diimplementasikan bahwa tingkatan yadnya 
itu ada Utama, Madya, Nista yang masing-
masing mempunyai utama, madya, nista juga. 
Semua tingkatan ini dari Utamaning-Utama 
sampai dengan Nistaning-Nista tidak mengurangi 
esensi/arti yadnya yang dilakukan. Maka dari 
itu buanglah jauh-jauh kesadaran badan jasmani 
dalam melaksanakan suatu upacra (ritual) agar 
tujuannya tercapai secara optimal, misalnya 
upacara ngaben. Itulah sebabnya  mengapa pada 
jaman dahulu, orang bijak melakukan pertapaan 
berat dan berdoa dalam mewujdkan cita-citanya 
yang suci dan universal (dapat diterima oleh 
semua lapisan masyarakat).
Umat Hindu di negeri asalnya, India, juga 
menyelenggarakan ritual ngaben (pembakaran 
jenasah orang yang telah meninggal/kremasi) 
mirip seperti di Bali yang disebut upacara 
antyesti walau di sana – sini terdapat perbedaan 
dalam berbagai hal, tetapi esensinya sama yakni 
mengembalikan ke lima unsur atau elemen 
penyusun tubuh ini (panca maha bhuta) kembali 
pada asalnya. Semakin cepat proses ini terjdi, 
semakin baik bagi sangyajamana (anak, cucu 
orang yang meninggal), karena keyakinan yang 
mereka miliki adalah bahwa pitra itu menjadi puas, 
bahagia, dan damai menuju alam surga. Artinya, 
jiwa atau roh orang yang meninggalkan badannya 
tersebut cepat tertolong untuk melepaskan diri 
dari penderitaan lapar dan haus ketika menuju 
alam surga khususnya pitraloka (Titib, 2007: 3). 
Dikatakannya pula bahwa bila tidak tertolomg 
maka ia menjadi buta cuil; dan dari sastra yang 
dipetik (kitab-kitab Grhya Sutra) dinyatakan 
bahwa bila anak-anak atau cucu-cucunya tidak 
melakukan upacara tersebut, maka ketika ia 
menjelma kembali ke bumi ini, hidupnya akan 
penuh penderitaan dan kemiskinan baik duniawi, 
mental maupun spiritual.
Selanjutnya, bade secara spiritual juga 
merupakan simbol makrokosmos. Bade dibuat 
sesuai dengan wangsa masing-masing untuk 
upacara pitra yadnya (orang yang sudah 
meninggal/ngaben). Semakin tinggi atau 
semakin banyak jumlah atap (tumpang)-nya 
menandakan semakin tinggi pula kasta orang yang 
di aben. Jadi, jumlah atap bade mencirikan tinggi-
rendahnya kasta seseorang. Sampai sekarang hal 
ini masih berlaku di desa pekraman di Bali. Penulis 
pernah ditanya oleh seseorang yang berada di luar 
komunitas Hindu: “Saya sangat tertarik dengan 
budaya Hindu di Bali, kepingin rasanya hidup di 
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Bali. Hai abang, kalau saya nanti memeluk agama 
Hindu, kasta apa yang akan diberikan kepada 
saya? Bagaimana nanti kalau saya meninggal 
(semua yang hidup pasti mati), bede tumpang 
berapa yang harus dibuatkan oleh keluarga yang 
saya tinggalkan?” Ya, jawaban saya sederhana 
saja: “Karena di Bali berlaku hukum adat patriahat 
maka harus ikut kasta suami”. 
III. PENUTUP
 Pada umumnya upacara Agama Hindu di 
Bali dalam tingkatan tertentu baik Dewa Yadnya, 
Rsi Yadnya, Manusa Yadnya, Bhuta Yadnya, 
maupun Pitra Yadnya selalu banten-nya dilengkapi 
dengan sarana berupa isi alam ini terutama 
tumbuh-tumbuhan dan hewan (binatang) yang 
kalau diperhatikan dengan saksama mengandung 
tattwa (filosofi) yang sangat dalam untuk menjaga 
keseimbangan buana alit dan buana agung melalui 
simbol-simbol yang ada dalam banten (ritual) 
itu sendiri. Namun perlu diingat bahwa semua 
persembahan untuk berkomunikasi dengan Tuhan 
Yang Maha Kuasa tidak dibenarkan tidak bersih, 
tidak sehat, tidak suci, tidak tulus dan lain-lain 
yang bersifat negatip, dengan catatan hewan yang 
digunakan untuk sarana upacara yadnya tidak 
harus disembelih (ahimsa) karena adanya prinsip 
adwesta sarwa bhutanam (Bhagawad Gita XII. 13 
dqn 14). Walaupun harus disembelih karena tradisi 
lokal, harus mendapat ijin pemotongan hewan 
dari yang berweneng untuk menjamin kesehatan 
daging yang dipersembahan pada Tuhan maupun 
yang dikonsumsi dalam konteks ritual Hindu.
DAFTAR PUSTAKA
Anonymous. 2015. Sai Lentera.Renungan 
Mingguan. SSGI, Jkt.
Darmayasa. 2013. Bhagawad Gita (Penerj.). 
Yayasan Dharma Sthapanam, Denpasar.
Deteksi. 2011. Nnggak Semua Anti Daging (dalam 
Jawa Pos, Minggu, 19 Juni).
Donder, I Ketut. 2007.Kosmologi Hindu. Paramita, 
Surabaya.
Donder, I Ketut dan Wisarja, I Ketut. 2011. 
Teologi Sosial. ISBN: 978-602-204-190-0. 
Paramita, Surabaya.
http://www.radiosai.org/pages/thought.asp
h t t p / / a n d r e s t e a 8 3 b l o g s p o t c o / 2 0 11 / 1 2 /
pragmatisme menurutJohn Dewey.html
Puja, G. dan Sudharta, T. R. 1973. Manava 
Dharmasastra. Depag RI. Jakarta.
Puja, Gede. 1975. Pengantar Agama Hindu III 
Weda. Mayasari, Jakarta.
Puja, G dan Sudharta, Tjokorda Rai. 2002. Manawa 
Dharmasastra. CV. Pelita   Nursatama  Lestari, 
Jakarta.
Sathya Narayana. 2008. Weda yang Agung 
Sumber dari Semua Dharma (Terjemahan) 
Paramita: Surabaya.
Sathya Narayana. 2005. Sri Sathya Sai Veda Vani. 
SSS Books & Publikations Trust, Prasanthi 
Nilayam, PO Box 155134, Anantapur 
District, Andhra Pradesh, India.
Sathya Narayana. 2010. Memahami Pikiran 
(dalam Transformasi Sai Dari Visi Menuju 
Aksi). SSGI, Jakarta.
Sivananda, Sri Swami. 1996. All About Hinduism 
(terjemahan Inti Sari Ajaran Hindu). Yayasan 
Dharmasrana, Paramita, Surabaya. 
Titib, I Made. 2007. Orasi Ilmiah Pitra Sukta, 
Pemujaan Leluhur Dalam Veda, dan 
Implementasinya pada Upacara Pitra Yadnya 
di Bali. IHDN Denpasar.
Wiana, I Ketut. 2013.  Makna Tattwa Penggunaan 
Hewan Dalam Upacara Yadnya (dalam: 
Kumpulan Makalah Seminar “Melalui Dies 
Natalis Ke-51 Universitas Udayana dan 
Fakultas Peternakan Kita Wujudkan Hewan 
Upakara Menatap Era Globalisasi”), Fapet 
Unud, 29 Oktober 2013.
Yupardhi, W.S., Matram, R.B. dan Wirta, I 
W. 2001. Fisiologi Hewan. UPT Penerbit 
Universitas Udayana, Denpasar.
Yupardhi, W.S. 2004. Disiplin dan Sadhana 
Spiritual. Paramita:  Surabaya. 
Yupardhi, W.S. 2010.Langkah-langkah Emas 
Untuk Hidup Lebih Baik. Paramita: Surabaya. 
